
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MI MA’ARIF 

PETET KULON PROGO TAHUN AJARAN 2012/2013 

(Tinjauan Metodologis) 

 

 

 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Strata Satu Pendidikan Islam 

 

 

 

Oleh: 

Arif Suprayitno 

09420204 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2013 
 

 











 



xvi 
 

MOTTO 

 

 حَِٛتِشَؼَانْ حِغَهُانّ ىِهُؼَٗ ذَهَا ػَْٕصُشِؼْأَ

ىْكُُِْٚدِ ٍْيِ ءٌضْظُ آَََإِفَ  
 

“Bersemangatlah Dalam Mempelajari Bahasa 

Arab, Karna Sesungguhnya Bahasa Arab 

Adalah Sebagian Dari Agamamu” 

(Umar Ibn Khattab)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Akhmad Munawari, Belajar Cepat Tata Bahasa Arab, (Yogyakarta: Nurma Media 

Idea 2006), hlm. ii 
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Abstrak 

 

Arif Suprayitno. Problematika Pembelajaran bahasa Arab di MI Ma‟arif 

Petet Kulon Progo Tahun Ajaran 2012/2013 (Tinjauan Metodologis). Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa 

Arab di MI Ma‟arif Petet Kulonprogo dan  mengetahui problematika metodologis 

dalam pembelajaran bahasa Arab di MI Ma‟arif Petet Kulonprogo serta  

mengetahui solusi yang diberikan terhadap problematika metodologis dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MI Ma‟arif Petet Kulonprogo. 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian 

yang berbentuk deskriptif analitis dan hasilnya digambarkan dengan kata-kata 

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Subyek penelitian ini adalah 

siswa MI Ma‟arif Petet kulon Progo tahun ajaran 2012/2013 kelas IV, V dan VI 

yang berjumlah 25 siswa. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu  deskriptif – analitik, yaitu mendeskripsikan dan 

menganalisis semua hal yang menjadi fokus dalam penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab di MI Ma‟arif Petet Kulon progo masih menggunakan 

metode konvensional dengan tujuan membekali siswa agar dapat memiliki 

ketrampilan berbahasa. Buku yang digunakan ialah buku Ayo belajar berbahasa “ 

karangan agung wahyudi. Adapun evaluasi pembelajarannya dilaksanakan dengan 

cara memberikan tugas rumah, memberikan tugas kelompok, Ujian Tengah 

Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). 

Problematika metodologis dalam pembelajaran bahasa Arab di MI Ma‟arif 

Petet ialah; pertama, metode yang digunakan masih metode pembelajaran 

konvesional, kurangnya variasi metode yang digunakan oleh guru dan 

ketidaksesuaian antara metode dan tujuan pembelajaran; Kedua, ketidaktahuan 

guru tentang metode, kurangnya penguasaan kelas serta lemahnya penguasaan 

materi oleh guru; ketiga, kurangnya motivasi dan minat yang dimiliki siswa dalam 

belajar serta lemahnya pengetahuan siswa tentang bahasa Arab. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lancar Berbahasa Arab
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  B Be ب

  Ta  T Te خ

ṣ ز a ṡ  Es (dengan titik di atas) 

 Jim  J Je ض

ḥ غ a  ḥ  Ha (dengan titik di bawah) 

 Kha  Kh Ka dan ha ؾ

  Dal  D De د

 żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

  Ra  R Er س

 Zai  Z Zet ص

 Sin  S Es ط

 Syin  Sy Es dan ye ػ

ṣ ص ad ṣ   Es (dengan titik di bawah) 

ḍ ض  ḍ  De (dengan titik di bawah) 

ṭ ط a ṭ  Te (dengan titik di bawah) 

ẓ ظ a ẓ  Zet (dengan titik di bawah) 

 ain ....‟.... Koma terbalik di atas„ ع

  Gain  G Ge ؽ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

  Kaf  K Ka ن
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 Lam  L El ل

 Mim  M Em و

ٌ Nun  N En 

ٔ Wau  W We 

ِ Ha  H Ha 

 Hamzah  ..‟.. Apostrof ء

٘ Ya  Y Ye  

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 َ Fatḥ ah  A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ ḍ ammah U U 

 

Contoh: 

 fa‟ala : فَؼَمَ

 żukira : رُكِشَ

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

ْ٘   َ Fatḥ ah dan ya Ai a dan i 

ْٔ   َ Fatḥ ah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

ْٛفَ  kaifa : كَ

ْٕلَ َْ  : haula 
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3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

٘ َ َ ا  Fatḥ ah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

٘  ِ Kasrah dan ya ȋ  i dan garis di atas 

ٔ  ُ ḍ ammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla : لَالَ

 ramā : سَيَٗ

ْٛمَ qȋ : لِ la 

ْٕلُ  yaqūlū : َٚمُ

 

4. Ta Marbuṭ ah 

a. Ta Marbuṭ ah Hidup 

Ta marbuṭ ah yang hidup atau mendapat harakat fatḥ ah, kasrah dan 

ḍ ammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

 madrasatun : يَذْسَعَحٌ

b. Ta Marbuṭ ah Mati 

Ta marbuṭ ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

riḥ : سِؼْهَحْ lah 

c. Ta Marbuṭ ah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuṭ ah tersebut adalah huruf h. 

Contoh: 
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ْٔضَحُ الَاطْفَالْ سَ  : rauḍ ah al-aṭ fāl 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan 

tanda ()ّ. Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua huruf 

yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā : سَتََُا

 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

ظًُْانشَ  : asy-syams 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

ًَشُ  al-qamaru : اَنْمَ

 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ٌَ ْٛضَا ًِ َٔانْ ْٛمَ  ْٔفُ انْكَ Fa aufū al-kaila wa al-mȋ - :  فَاَ zāna 

- Fa auful-kaila wal-mȋ zāna 

 

8. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

لٌورَسُ اِلَاّ مُحَمَّدٌ وَمَا  : Wa mā Muḥ ammadun illā rasūlun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an, bahasa komunikasi dan 

informasi antar umat manusia. Peranan bahasa Arab tidak hanya sebagai 

alat komunikasi manusia dengan sesamanya, tetapi juga merupakan alat 

komunikasi manusia beriman dengan Allah, yang terwujud dalam bentuk 

ritual ibadah umat Islam.
1
 

Dapat dipastikan bahwa masuknya bahasa Arab ke Indonesia 

bersamaan dengan masuknya Islam itu sendiri ke negeri ini. Hal ini karena 

bahasa Arab tidak bisa dilepaskan dari agama Islam, sehingga bahasa Arab 

sering dianggap sebagai bahasa agama, apalagi dua sumber utama Islam 

yakni Al-Qur’an dan Al-Hadist ditulis dengan bahasa Arab. Begitu juga 

banyak ritual keagamaan dalam Islam seperti sholat dan berdo’a yang 

menggunakan bahasa Arab sebagai medianya. Oleh karena itu, sangat 

mungkin pengajaran bahasa Arab juga mulai berlangsung bersamaan 

dengan tersebarnya Islam ke indonesia, yakni sekitar abad ke-12 M. 

Pada awalnya, kegiatan pengajaran bahasa Arab masih sebatas 

untuk kepentingan bisa membaca Al-Qur’an yang ditulis dengan 

menggunakan huruf Arab. Namun demikian seiring dengan kebutuhan 

                                                           
1
 Radliyah Z, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Yogyakarta. Pustaka Rihlah Group 2005), hlm.xxiii 
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untuk memahami isi kandungan Al-Qur’an, Al-Hadist dan buku-buku 

keislaman lainnya yang masih ditulis dengan bahasa Arab, maka 

pengajaran bahasa Arab tidak lagi sebatas untuk bisa membaca huruf 

Arab, tetapi lebih dari itu yakni untuk memahami dan mendalami lebih 

jauh ajaran-ajaran Islam. Sejak saat itu, pengajaran bahasa Arab diajarkan 

secara lebih serius berdampingan dengan pengajaran pengetahuan 

keislaman lainnya seperti tauhid, fiqih, tafsir, hadist, akhlaq dan lain-lain.
2
  

Akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu, mempelajari bahasa 

Arab tidaklah semudah mempelajari bahasa ibu. Para pengajar dan 

pembelajar bahasa Arab dihadapkan pada problematika baik yang 

bersumber dari bahasa Arab itu sendiri maupun yang bersumber dari luar. 

Diantara problematika tersebut sebagaimana yang ada dalam buku 

metodologi pembelajaran bahasa Arab yang ditulis oleh Drs. H. 

Syamsuddin Ayrofi, MM., secara garis besar problem pembelajaran 

bahasa Arab ada tiga yaitu
3
, problematika linguistik, problematika 

metodologis dan problematika sosiologis. 

Problem linguistik pada dasarnya merupakan hambatan kebahasaan 

yang terjadi dalam pengajaran bahasa yang disebabkan karena perbedaan 

karakteristik internal linguistik bahasa Arab itu sendiri dibandingkan 

                                                           
2
 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Telaah 

Problematika Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan 

Kalijaga 2006), hlm, 56. 

 
3
 Ibid. hlm. 55-77 
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dengan bahasa lain termasuk bahasa Indonesia.
4
 Adapun problematika 

yang berkaitan dengan linguistik diantaranya terkait dengan aspek 

gramatik, semantik, leksikal, morfologis, dialek dan fonologis, yang mana 

sering menimbulkan kerancuan dalam berbahasa, baik dalam membaca, 

menulis, mendengar, berbicara ataupun dalam menterjemahkan.  

Sedangkan problematika non linguistik adalah problem yang tidak 

terkait dengan bahasa itu sendiri seperti problem metodologis, problem 

sosiokultural, lembaga pendidikan dan lain sebagainya. Diantara 

problematika yang terdapat dalam problematika metodologis ialah yang 

berkaitan dengan tujuan pengajaran, materi kurikulum, alokasi waktu, 

tenaga pengajar, siswa, metode dan media pembelajaran.
5
 

Disamping beberapa problem diatas, pengajaran bahasa Arab di 

Indonesia juga menghadapi sejumlah problem yang bisa dikategorikan 

sebagai problem sosiologis. Problem ini erat kaitannya dengan kebijakan 

di bidang pengajaran bahasa Arab, pandangan masyarakat terhadap 

kedudukan bahasa Arab dan belum tersedianya bi’ah lughawiyah yang 

mendukung keberhasilan pengajaran bahasa Arab.
6
 

Usia siswa sekolah dasar akan lebih banyak menemui kesulitan 

dalam mempelajari bahasa asing bila dibandingkan dengan usia dewasa. 

                                                           
4
 Ibid. hlm. 62 

 
5
 Ibid. hlm. 70 

 
6
 Ibid. hlm. 75 
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Hal itu disebabkan banyaknya perbedaan yang ada dalam bahasa ibu 

dengan bahasa asing yang mereka pelajari khususnya bahasa Arab, 

sehingga hal tersebut menjadi suatu problem yang membutuhkan 

pemecahan agar kelak tidak akan terjadi lagi problem dalam proses belajar 

mengajar bahasa Arab. Kalaupun ada, dengan adanya pendeteksian sejak 

dini segala problem yang kemungkinan akan terjadi dapat diminimalisir 

sejak awal sehingga tidak akan terjadi problem yang berkelanjutan. 

Akan tetapi problem yang cukup krusial dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab yang banyak trjadi adalah problem yang 

berkaitan dengan metodologis. Begitu juga yang terjadi di MI Ma’arif 

Petet Kulonprogo. Berdasarkan hasil observasi awal serta wawancara 

dengan guru bahasa Arab disana dapat diketahui bahwasannya terdapat 

berbagai macam problem dalam pembelajaran bahasa Arab di madrasah 

tersebut terutama problematika metodologis terutama yang berkaitan 

dengan guru, siswa dan metode pembelajaran.
7
 

Berdasarkan fakta diatas, peneliti merasa tergugah hati untuk 

melakukan penelitian di MI Ma’arif Petet Kulonprogo dengan harapan 

nantinya dapat diperoleh solusi atas permasalahan yang ada di madrasah 

tersebut. Karena keterbatasan kemampuan dan waktu yang peneliti miliki, 

maka penelitian ini akan mengambil fokus penelitian yang berkaitan 

dengan problematika metodologis saja. Adapun judul penelitian tersebut 

                                                           
7
 Hasil Wawancara dengan ibu Karomah, S.Pd.I guru bahasa Arab MI Ma’arif 

Petet Kulon Progo Tanggal 12 Januari 2013 
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adalah “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Di Mi Ma’arif Petet 

Kulonprogo (Tinjauan Metodologis)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di MI Ma’arif Petet 

Kulonprogo? 

2. Apa saja problem Metodologis dalam pembelajaran bahasa Arab di MI 

Ma’arif Petet Kulonprogo? 

3. Apa saja solusi yang hendaknya dilakukan untuk mengatasi problem 

tersebut? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab di MI Ma’arif 

Petet Kulonprogo. 

b. Untuk mengetahui problematika metodologis dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MI Ma’arif Petet Kulonprogo. 

c. Untuk mengetahui solusi yang diberikan terhadap problematika 

metodologis dalam pembelajaran bahasa Arab di MI Ma’arif Petet 

Kulonprogo. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi terhadap 

problematika metodologis dalam pembelajaran bahasa Arab di MI 
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Ma’arif Petet Kulonprogo khususnya dan lembaga-lembaga 

pendidikan yang lain pada umumnya. 

b. Mengantisipasi sedini mungkin problematika metodologis yang akan 

muncul di MI Ma’arif Petet Kulonprogo. 

c. Diharapkan dapat dimanfaatkan oleh praktisi pendidikan dan dapat 

dijadikan referensi. 

 

D. Kajian Pustaka 

Adapun penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan diantaranya: 

Skripsi dengan judul “Problematika belajar mengajar Bahasa 

Arab di kelas I MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”, yang ditulis oleh 

Slamet Rokhiban pada tahun 2005, menekankan pada kajian tentang 

problematika non linguistik dari siswa, guru, materi, metode, tujuan, 

waktu fasilitas dan sosial budaya.
8
 

Skripsi dengan judul “Problematika pembelajaran Bahasa Arab 

Di Madrasah Aliyah Gandekan Bantul“, yang ditulis oleh Nur’aini 

Rahmawati pada tahun 2005. Penelitian ini hanya berfokus pada dua aspek 

yaitu guru dan siswa, sedangkan aspek yang lain belum terjamah.
9
 

                                                           
8
 Slamet Rokhiban “Problematika Belajar Mengajar Bahasa Arab di kelas I 

MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”, Skripsi Sarjana SI Fakultas Tarbiyah 

(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2005) 

 
9
 Nur’aini Rahmawati, Problematika pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah 

Aliyah Gandekan Bantul, ( Yogyakarta: Skripsi Perpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga, 

2005). 
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Skripsi dengan judul “Problematika Non Linguistic Pembelajaran 

Bahasa Arab siswa kelas II SMK Al munawwir Krapyak Bantul 

Yogyakarta” yang ditulis oleh Siti Khurohmah pada tahun 2008 dalam 

skripsi ini yang dibahas adalah aspek psikologis siswa, yang terdiri dari 

intelgensi, bakat, minat, sikap dan motivasi dalam belajar bahasa Arab.
10

  

Skripsi dengan judul “Problematika Non Linguistik Pembelajaran 

Bahasa Arab (Tinjauan Perbedaan Latar Belakang Pendidikan di MAN I 

Yogyakarta)” yang ditulis oleh Bayu Sumbogo pada tahun 2009 dalam 

skripsi ini yang menjadi pembahasan pokok adalah mengenai problem 

latar belakang pendidikan siswa MAN I Yogyakarta yang berbeda-beda 

sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap proses pembelajaran bahasa 

Arab.
11

 

Skripsi yang oleh Saudari Ria Rizki Kurniawati pada tahun 2012 

dengan judul “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada Kelas 

Program Khusus I Bagi Santri Luar Negeri di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo Tahun Ajaran 2011-2012” dalam skripsi ini 

memiliki fokus penelitian tentang metode, materi, media pembelajaran, 

                                                           
10

 Khurohmah Siti, Problematika Non Linguistic Pembelajaran Bahasa Arab 

Siswa Kelas II SMK Al munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta, ( Yogyakarta: Skripsi 

Perpustakaan UPT UIN Sunan Klaijaga, 2008). 

 
11

 Bayu Sumbogo, Problematika Non Linguistik Pembelajaran Bahasa Arab 

Tinjauan Perbedaan Latar Belakang Pendidikan di MAN I Yogyakarta, (Yogyakarta: 

Skripsi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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dan guru dalam pembelajaran bahasa Arab. Sehingga aspek lain dalam 

problem metodologis belum terjamah.
12

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa penelitian yang 

akan peneliti lakukan dengan judul penelitian “Problematika Pembelajaran 

Bahasa Arab di MI Ma’arif Petet Kulonprogo (Kajian Metodologis)” tidak 

ada judul yang secara spesifik sama dengan yang akan peneliti lakukan. 

Adapun fokus penelitian yang akan peneliti lakukan hanyalah seputar 

guru, metode dan siswa serta tempat penelitian yang berbeda yakni di MI 

Ma’arif Petet Kulonprogo. Sehingga tidak ada kesamaan secara spesifik 

dengan penelitian sebelumnya. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Asing 

Problem menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti 

masalah atau persoalan, sedangkan problematika berarti berbagai 

problem. Pembelajaran adalah kegiatan belajar atau interaksi yang 

terjadi diantara orang yang diajar dan orang yang mengajar. Jadi 

problematika pembelajaran bahasa Arab adalah berbagai masalah yang 

ada dalam pembelajaran bahasa Arab baik itu yang berkaitan dengan 

siswa, guru, metode, media pembelajaran dan lain sebagainya. 

 

                                                           
12

 Ria Rizki Kurniawati, Problrmatika Pembelajaran Bahasa Arab Pada Kelas 

Program Khusus I Bagi Santri Luar Negeri di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Ponorogo Tahun Ajaran 2011-2012, (Yogyakarta: Skripsi Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga, 2012) 
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2. Problematika Metodologis Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Problematika metodologis merupakan salah satu problem 

pembelajaran bahasa Arab yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia. 

Problem yang berkaitan dengan metodologi dalam pengertian yang 

luas yakni hal-hal yang berhubungan dengan elemen-elemen dalam 

dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Arab itu sendiri.  Di antara 

problem tersebut ada yang berkaitan dengan tujuan pengajaran, materi 

kurikulum, alokasi waktu, tenaga pengajar, siswa, metode dan media 

pembelajaran.
13

 

a. Tujuan pengajaran 

Tujuan belajar mengajar pada esensinya merupakan 

perubahan tingkah laku yang diinginkan pada bidang-bidang 

individu, sosial dan professional. Tujuan belajar mengajar 

berfungsi menentukan kearah mana subyek didik akan dibawa.
14

 

Dalam kurikulum bahasa Arab untuk Madarasah Ibtidaiyah, 

Tsanawiyah dan Aliyah, disebutkan bahwa tujuan pengajaran 

bahasa Arab adalah agar para siswa memiliki kemahiran 

berkomunikasi menggunakan bahasa Arab, baik dalam bentuk 

komunikasi aktif maupun reseptif atau pasif. Kemahiran berbahasa 

                                                           
13

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi…..hlm. 70 

 
14

 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha 

Nasioanl, 1973), Hlm. 44 
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Arab itu dijabarkan dalam kemahiran menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis bahasa Arab.
15

 

b. Materi kurikulum 

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata 

“Curir” yang berati pelari. Pada saat itu kurikulum diartikan 

sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa/murid 

untuk mencapai ijazah.
16

 

Problem ketidaktercapaian tujuan pengajaran bahasa Arab 

di madrasah juga erat kaitannya dengan materi kurikulum yang 

direncanakan. Materi kurikulum yang diterapkan belum 

sepenuhnya mendukung ketercapaian tujuan. Baik materi hiwar 

(dialog), mufradat, maupun materi yang lain yang kadang tidak 

singkron dengan tujuan yang akan dicapai.
17

 

c. Alokasi waktu 

Salah satu problem yang juga sangat krusial dalam 

pembelajaran bahasa Arab adalah problem alokasi waktu. Selama 

ini, mata pelajaran bahasa Arab di madrasah hanya diberi alokasi 

waktu sekitar 2-3 jam pelajaran perminggu dengan durasi waktu 45 

menit per jam pelajaran. Dengan terbatasnya waktu yang tersedia, 

maka guru bahasa Arab dituntut untuk mampu membuat desain 

                                                           
15

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi......70 

 
16

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo 2010) hlm. 2 

 
17

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi.......hlm. 72 
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pembelajaran yang efektif dan efisien agar tujuan dan kompetensi 

dasar yang ditetapkan bisa tercapai. Tanpa langkah dan upaya 

tersebut, sangat mungkin tujuan tidak akan tercapai.
18

 

d. Tenaga pengajar/ guru 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses 

belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan 

sumber daya manusia yang potensial. Oleh karena itu, guru harus 

berperan aktif dalam menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin 

berkembang.
19

 

Adapun yang disebut sebagai guru profesional adalah guru 

yang mempunyai empat kompetensi pokok meliputi: 

1) Kompetensi pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.   

 

 

 

                                                           
18

 Ibid., hlm. 72 

 
19

 Sadirman, A. M, Interaksi dan Motivasi dalam Mengajar, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1996), hlm. 123 
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2) Kompetensi personal 

Kompetensi personal adalah kemampuan kepribadian yang 

mantab, stabil, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia.  

3) Kompetensi profesional 

Adapun yang dimaksud dengan kompetensi profesional 

ialah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 

didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan. 

4) Kompetensi sosial 

Ialah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar.
20

 

e. Siswa 

Siswa termasuk salah satu faktor pendidikan yang paling 

penting, tanpa adanya faktor tersebut pendidikan tidak akan 

berlangsung. Siswa ini tidak dapat digantikan oleh faktor yang lain, 

hal itu disebabakan siswa merupakan subyek utama dalam 

pendidikan.  

                                                           
20

Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 22-23 
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Sardiman (2005), sebagaimana dikutip oleh bapak Drs. H. 

Syamsuddin Asyrofi, MM., siswa atau subyek didik merupakan 

salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral 

dalam proses belajar mengajar, siswa akan menjadi faktor penentu, 

sehingga menuntut dan dapat memmengaruhi segala sesuatu yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. Jadi, dalam proses 

belajar mengajar yang harus diperhatikan pertama kali adalah 

siswa.
21

 

f. Metode 

Metode mengajar adalah jalan atau cara yang harus dilalui 

dalam dunia pendidikan dan pengajaran. Metode mengajar dalam 

dunia pendidikan dan pengajaran berfungsi sebagai salah satu alat 

(disamping alat lain misalnya, alat penilaian, alat peraga) yaitu alat 

untuk menyajikan bahan pelajaran dalam rangka pencapaian tujuan 

pengajaran.
22

 

Adapun pendapat lain tentang metode ialah cara yang 

teratur yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendapat informasi yang dibutuhkan mereka guna mencapai 

tujuan. Dengan kata lain bahwa metode adalah jalan menuju tujuan 

                                                           
21

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi……..hlm. 29 

 
22

 S. Ulih Bukit Karo-Karo, dkk. Suatu Pengantar Ke dalam Metodologi 

Pengajaran, (Salatiga, C.V. Saudara, 1975), hlm. 5 
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tertentu.
23

 Sedangkan metodologis adalah sifat dari metode-metode 

tersebut. 

Secara teoritis, metode pengajaran bahasa telah 

berkembang sedemikian rupa. Berbagai temuan baru dibidang 

metode, strategi dan teknik pembelajaran bahasa telah 

diperkenalkan dan diujicoba. Semua itu dalam rangka mewujudkan 

kegiatan pengajaran bahasa yang efektif dan efisien. Namun 

demikian, kenyataan yang terjadi di lapangan nampaknya tidak 

begitu progresif. Meskipun guru-guru bahasa Arab telah banyak 

mengikuti kegiatan in service training dan sejumlah pelatihan 

dibidang strategi dan metode pengajaran, tetapi dampak dari 

pelatihan tersebut perlu diteliti lebih jauh apakah mereka 

menerapkan apa yang diperoleh dipelatihan kedalam kegiatan 

pengajaran mereka, atau mereka tetap bertahan dengan metode dan 

gaya mengajarnya yang sama.
24

 

Menurut Nana Sujana, dia menyebutkan terdapat empat 

belas metode dalam pengajaran bahasa yang lazim digunakan 

yaitu:  

1. Metode ceramah  

2. Metode Tanya jawab 

3. Diskusi 

                                                           
23

 Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit Pilar-Pilar Pendidikan Islam (Tinjauan 

Filosofis), (Yogyakarta: SUKA Press, 2009), hlm. 110 
 

24
 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi......hlm. 74 
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4. Tugas belajar atau resitasi 

5. Kerja kelompok 

6. Demonstrasi atau eksperimen 

7. Sosiodrama 

8. Problem solving 

9. System regu 

10. Latihan 

11. Karya wisata 

12. Resource person 

13. Survey masyarakat 

14. Metode simulasi 

Akan tetapi metode pengajaran bahasa Arab yang sering 

digunakan di madrasah dan sekolah diantaranya adalah sebagai berikut.  

1. Metode ceramah 

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara 

lisan. Metode ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya betul- 

betul disiapkan dengan baik, didukung oleh alat atau media, serta 

memperhatikan batas- batas kemungkinan penggunaannya. Adapun 

cirri yang menonjol dari metode ceramah adalah peranan guru yang 
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sangat dominan sementara murid mendengarkan secara teliti dan 

mencatat isi ceramah yang disampaikan oleh guru didepan kelas.
25

 

2. Metode Tanya jawab 

Metode Tanya jawab adalah suatu cara menyajikan materi 

pelajaran dengan jalan guru mengajukan suatu pertanyaan kepada 

siswa untuk dijawab, bisa pula diatur pertanyaan diajukan oleh siswa 

lalu dijawab oleh siswa lainnya.
26

 

3. Diskusi langsung 

Adalah cara penyajian materi pelajaran bahasa asing dengan 

cara menggunakan bahasa asing tersebut sebagai bahasa pengantar, 

dan tenpa menggunakan bahasa anak didik sedikitpun dalam 

mengajar.
27

 

4. Metode membaca 

Metode membaca yaitu menyajikan materi pelajaran dengan 

cara lebih dulu mengutamakan membaca. Metode ini biasa 

digunakan oleh guru dalam mengajarkan kemahiran membaca. 

 

                                                           
25

 Nana sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar…hlm 77 

 
26

  Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), Hlm. 61 

 
27

  Ibid., hlm. 152-153 
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5. Grammar Method 

Adalah menyajikan bahan pelajaran dengan jalan menghafal 

aturan atau kaidah tata bahasa asing tersebut. Metode ini lebih 

mengutamakan penguasaan kaidah- kiadah nahwu sharaf dalam 

proses belajar mengajar bahasa arab. 

6. Metode Drill 

Adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan atau 

cara melatih siswa agar menguasi pelajaran dan terampil dalam 

melaksanakan tugas latihan yang diberikan.
28

 

7. Metode demonstrasi 

Adalah metode mengajar dengan menggunakan alat peragaan 

untuk memperjelas suatu pngertian atau untuk memperlihatkan 

bagaimana untuk melakukan dan jalannya suatu proses pembuatan 

tertentu kepada siswa. Metoe ini merupakan metode yang sangat 

efektif sebab membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha 

sendiri berdasarkan fakta atau data yang benar. 

Dari kesekian banyak contoh metode yang digunakan dalam 

pengajaran bahasa Arab, metode ceramah dan penugasan merupakan 

metode yang sering digunakan oleh guru bahasa Arab di MI Ma’arif 

                                                           
28

 Ibid., hlm. 64-65 



18 
 

Petet Kulonprogo. Dengan alasan metode tersebut lah yang mudah 

untuk dilakukan dan diterapkan dalam pembelajaran. 

g.  Media pembelajaran 

Kata “media” berasal dari bahasa Latin “medius” yang 

secara harfiah berati tengah, perantara, atau pengantar. Tetapi 

secara lebih khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran 

diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal.
29

  

Selama ini, guru bahasa Arab enggan membuat dan 

memanfaatkan media pemebelajaran yang ada. Mereka hanya 

memanfaatkan buku teks dan papan tulis sebagai media 

pembelajarannya. Padahal, jika mereka memiliki kreatifitas, 

mereka bisa membuat media yang murah atau memanfaatkan 

media pembelajaran yang telah ada agar lebih manarik siswa dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Arab.
30

 

h. Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi hasil belajar, yaitu cara tertentu yang digunakan 

untuk menilai suatu proses dan hasilnya. Dengan kata lain, evaluasi 

                                                           
29

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya: 2011), hlm. 223  

 
30

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi.......hlm. 74 
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merupakan suatu bagian pokok dalam pembelajaran yang 

memberikan keuntungan bagi guru dan siswa.31 

Kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran bahasa 

Arab sangat dibutuhkan untuk mengukur sejauh mana tingkat 

keberhasilan pengajaran bahasa Arab selama ini.
32

 Namun tak 

jarang ditemukan guru hanya mengevaluasi tingkat kemampuan 

kognitif semata tanpa mengevaluasi aspek- aspek yang lain seperti 

tes kemampuan berbicara. 

Melihat problem yang terdapat dalam problematika 

metodologis sangatlah banyak, maka peneliti hanya akan 

mengambil tiga fokus penelitian saja yaitu mengenai guru, siswa, 

dan metode. Selain alasan tersebut, karena keterbatasan 

kemampuan dan waktu juga sehingga peneliti tidak bisa untuk 

meneliti kesemua hal yang ada dalam problematika metodologios 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif sebagaimana deskriptif 

                                                           
31

 Ahmad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran, (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2009), hlm.125 
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 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi.......hlm. 75 
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sederhana dan juga menyelidiki kenyataan yang terjadi sebagaimana 

adanya tanpa ada manipulasi.
33

 

Terkait dengan masalah yang diteliti, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam 

keadaan kewajaran atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan 

tidak dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan, sedangkan perkataan 

penelitian pada dasarnya berarti rangkaian kegiatan atau proses 

pengungkapan rahasia yang belum diketahui dengan mempergunakan 

cara bekerja atau metode yang sistematik, terarah dan dapat 

dipertanggungjawabkan.34  

2.  Sumber Data 

Yang dimaksud dengan penentuan subyek dalam penelitian ini 

adalah sumber data tempat peneliti memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian. Sumber data primer adalah sumber-sumber yang 

memberikan data-data langsung dari tangan pertama,35 dalam 

penelitian yaitu kepala sekolah MI Ma’arif Petet Kulonprogo, guru 

mata pelajaran bahasa Arab MI Ma’arif Petet Kulonprogo , siswa siswi 

MI Ma’arif Petet Kulonprogo kelas IV, V, dan VI.  

                                                           
33

 Ibnu Hajar, Dasar- dasar Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1999), hlm, 61. 

 
34

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN 

Maliki Press,2010), hlm. 175-176 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Metode Ilmiah Dasar, Metode Tehnik, 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi  

Metode observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek 

penelitian di tempat kejadian atau berlangsungnya peristiwa, 

sehingga observer berada, lokasi bersama obyek yang diselidiki, 

hal ini lebih dikenal dengan istilah observasi participan atau 

pengamatan langsung.36 

Teknik observasi participant (berperan serta) dimana peneliti 

terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.37  

Peneliti menggunakan teknik observasi participant ini, karena 

dalam teknik observasi ini data yang diperoleh oleh peneliti akan 

lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna 

dari setiap perilaku yang nampak. Teknik observasi ini juga 

peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang akurat mengenai 

letak geografis sekolah MI Ma’arif Petet Kulon Progo, profil dan 

sejarah singkta berdirinya MI Ma’arif Petet Kulon Progo, struktur 

organisasi, data keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang 

ada di MI Ma’arif Petet Kulon Progo.   

                                                           
36

 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hal. 129 

 
37

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

Dan R & D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 204 
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b. Metode Interview (Wawancara) 

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang 

diwawancarai.38 Dalam deskripsi lain, wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 

berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan 

keterangan pada peneliti.39  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur yaitu wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.40 Peneliti 

hanya menggunakan point-point penting untuk mengarahkan 

pembicaraan, dan akan berkembang pada saat wawancara 

berlangsung sesuai keadaan.  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti juga sebagai cara 

untuk mengetahui hal-hal dari responden. Wawancara ini juga 

                                                           
38

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 

hlm. 126 

 
39

 Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hlm. 64 

 
40

  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan…….hlm. 197 
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digunakan peneliti untuk mengetahui apa saja problem 

metodologis yang terjadi di MI Ma’arif Petet Kulonprogo. Selain 

itu, wawancara juga digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang sejarah berdirinya MI Ma’arif Petet Kulonprogo serta hal-

hal yang berkaitan dengan kondisi sekolah kepada kepala sekolah. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat 

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini 

dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti 

monografi, catatan- catatan serta buku- buku peraturan yang ada.
41

 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen ini 

merupakan perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif, yakni sebagai pendukung 

dari adanya wawancara dan observasi yang dilakukan.   

Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 

mengenai struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa serta 

dokumen lainnya sebagai bahan pelengkap dalam penelitian ini. 

Dokumentasi juga digunakan sebagai alat untuk memberikan 

gambaran secara konkret mengenai kegiatan penting di dalam kelas 

saat kegiatan pembelajaran bahasa Arab berlangsung. 

                                                           
41

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2009), hlm. 66 
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4. Teknik Analisi Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka teknik 

analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah deskriptif – analitik, 

yaitu mendeskripsikan dan menganalisis semua hal yang menjadi 

fokus dalam penelitian.
42

 

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah analisis data. 

Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis deskriptif-

analitik yaitu menjabarkan dan menganalisis secara kritis segala 

fenomena yang ditemukan di lapangan sehingga menghasilkan 

kesimpulan kesimpulan penelitian yang obyektif. 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan prosedur sebagai 

berikut:  

a. Mengumpulkan data 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

b. Reduksi data 

Setelah data terkumpul peneliti melakukan reduksi data 

yaitu menganalisis data dan memilah serta memilih hal-hal pokok 

yang sesuai dengan fokus penelitian. 

c. Menyajikan data 

Setelah melakukan reduksi data, data yang terkumpul 

menjadi lebih terfokus yaitu mengenai problematika metodologis 

                                                           
42
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dalam pembelajaran bahasa Arab. Lebih lanjutnya data ini 

disajikan dalam bentuk tulisan-tulisan yang menggambarkan isi 

dari proposal ini yaitu tentang problematika pembelajaran bahasa 

Arab di MI Ma’arif Petet Kulon Progo. 

d. Menarik kesimpulan 

Menarik kesimpulan merupakan tahap analisis data 

kualitatif terakhir setelah data terkumpul, direduksi, dan disajikan 

dengan rapi dan teratur. Langkah selanjutnya adalah menarik 

kesimpulan, kesimpulan yang diambil semestinya dapat diuji 

kebenaran dan kecocokannya sehingga menunjukkan keadaaan 

yang sebenarnya. Dan pengambilan dasar kesimpulannya 

menggunakan berfikir induktif yaitu kerangka berfikir yang 

berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa kongkrit, 

kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan 

kongkrit itu digeneralisasikan sehingga mempunyai sifat umum. 

 

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu rangkaian 

dari proses analisis data, yaitu untuk menentukan validitas dan 

reabilitas suatu data. Pelaksanaan pemeriksaan keabsahan data 

diperlukn beberapa teknik dengan criteria tertentu. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian in yaitu 

teknik triangulasi. 
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Trianguasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pada dasarnya ada empat 

macam triangulasi, yaitu memanfaatkan sumber, metode, penyidik, 

dan teori. Sedang dalam penelitian ini digunkan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu data (informasi) yang diperoleh melalui 

sumber yang berbeda. Untuk triangulasi ini dilakukan dengan cara 

membandingkan data hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru 

bidang studi bahasa Arab dengan data hasil wawancara beberapa 

siswa.   

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan mudah 

untuk dipahami, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan 

sebagai berikut. 

BAB I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dn kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teoretik dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang gambaran umum MI Ma’arif petet Kulon 

Progo yang meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur 

organisasi, keadaan guru dan siswa, serta saran dan prasarana yang 

dimiliki. 
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BAB III berisi tentang pembahasan inti Problematika Non 

Linguistik dalam pembelajaran Bahasa Arab di MI Ma’arif petet Kulon 

Progo 

BAB IV berisi tentang penutup terdiri atas kesimpulan, saran-

saran, dan penutup. Sedangkan pada bagian ahir dari skripsi ini berisi 

lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Problematika 

Pembelajaran Bahasa Arab di MI Ma’arif Petet Tahun Ajaran 2012/2013 

(Tinjauan Metodologis) adalah sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran Bahasa Arab di MI Ma’arif Petet Kulon Progo 

masih menggunakan metode metode konvensional atau metode 

trdasional seperti metode ceramah dan penugasan sebagai metode 

utama. Metode tersebut dipilih atas dasar mudahnya penerapan serta 

tidak memerlukan waktu persiapan yang panjang serta cara yang sulit.  

2. Problematika Metodologi dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MI 

Ma’arif Petet Kulonprogo 

a. Problem yang berhubungan dengan guru 

1) Kurangnya penguasaan materi 

2) Kurangnya guru membiasakan para siswa untuk berbahasa Arab 

3) Kurangnya penguasaan kelas pada saat pembelajaran 

b. Problem yang berhubungan dengan metode 

1) Ketidak tahuan guru tentang metode pembelajaran yang variatif 

2) Kurangnya variasi metode saat proses belajar mengajar 

3) Penggunaan metode yang kurang tepat saat mengajar 

c. Problem yang berhubungan dengan siswa 

1) Minimnya pengetahuan siswa tentang bahasa Arab 
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2) Minat siswa yang lemah terhadap pelajaran bahasa Arab 

3) Motivasi siswa yang rendah dalam belajar bahasa Arab 

3. Solusi atas Problematika Metodologis dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di MI Ma’arif Petet 

a. Solusi Bagi Guru dan Metode 

1) Mengikuti diklat maupun pelatihan yang berhubungan dengan 

pembelajaran. Sehingga guru memiliki tambahan pengalaman dan 

pengetahuan tentang kiat-kiat mengajar dan mengelola kelas yang 

baik. 

2) Menambah dan mencari referensi buku tentang metode-metode 

pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab 

sehingga dapat membantu memudahkan guru dalam mengajar. 

3) Hendaknya guru selalu berusaha mempraktikan dan mebiasakan 

siswa untuk berbicara bahasa Arab meskipun tidak secara aktif. 

4) Guru hendaknya selalu memotivasi dan memberikan semangat 

kepada siswa agar selalu semangat dalam belajar bahasa Arab. 

b. Solusi Bagi Siswa 

1) Mencari referensi lain yang berkaitan dengan bahasa Arab dan 

mempelajarinya dirumah. Apabila mendapatklan kesulitan lekas 

bertanya kepada guru untuk mendapatkan jawaban atas masalah 

yang ia temukan. 
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2) Selalu semangat dalam belajar bahasa Arab. Karena sesulit 

apapun bahasa Arab jika kita giat dan rajin mempelajarinya maka 

kita pasti bisa untuk menguasinya. 

3) Hendaknya orang tua juga selalu memberikan dorongan semangat 

kepada anak-anak agar rajin dan giat dalam belajar. 

 

B. Saran-saran 

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya selalu mengembangkan 

kreatifitas serta mengusahakan berbagai variasi metode. Hal ini 

dimaksudkan agar peserta didik lebih semangat dalam mempelajari 

bahasa Arab. 

2. Hendaknya pihak sekolah menyediakan media pembelajaran secara 

lengkap baik yang sederhana maupun yang berbasis computer sebagai 

alat penunjang pencapaian prestasi belajar siswa. 

3. Hendaknya guru aktif mencari informasi tentang adanya seminar 

tentang pembeljaran khususnya pembelajaran bahasa Arab agar 

memiliki pengalaman serta lebih baik lagi dalam mengajarkan bahasa 

Arab. 

4. Hendaknya siswa lebih aktif, semangat serta kreatif dalam belajar. 

Tidak hanya bergantung dengan apa yang diajarkan oleh guru tapi juga 

harus belajar secara mandiri.  

5. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru lebih memperhatikan 

keadaan siswa agar konsentrasi siswa lebih terfokus pada waktu 
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kegiatan belajar berlangsung. Juga memberikan hadiah bagi siswa yang 

berprestasi. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya., sehingga peneliti dapat  

menyelesaikan skipsi ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga selalu 

tercurah limpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang 

kita tunggu syafaatnya dihari kiamat nanti.  

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, peneliti sangat 

menyadari akan berbagai kekurangan hal ini karena keterbatasan yang ada 

pada diri peneliti. Oleh karena itu, karya ini masih sangat membutuhkan 

berbagai saran dan kritik yang membangun dari semua pihak demi 

kebaikan dan kesempurnaan karya ini dan untuk karya-karya selanjutnya. 

Akhir kata, peneliti mohon maaf atas segala kesalahan dan 

kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. Besar harapan peneliti terhadap 

kemanfaatan dari karya yang telah peneliti selesaikan ini, khususnya bagi 

peneliti dan bagi semua pihak yang selalu berusaha untuk memajukan 

dunia pendidikan. Semoga pendidikan di negara kita semakin berkualitas 

dan dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat di Indonesia. Amin. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum MI Ma’arif Petet 

No Indikator Metode 

1 Letak Geografis 

a. Letak Wilayah 

b. Batas-Batas Wilayah 

 Observasi 

 Dokumentasi  

 Wawancara  

2 Sejarah Berdiri dan Perkembangan 

a. Sejarah Berdiri 

b. Perkembangan  

c. Visi Dan Misi  

 Doukumentasi 

 Wawancara 

3 Struktur Organisasi 

a. Struktur Organisasi Kepala Sekolah 

b. Struktur Organisasi Waka Kesiswaan 

c. Struktur Organisasi Tata Usaha 

 Wawancara 

 Dokumentasi 

4 Keadaan Guru dan Peserta Didik  Wawancara 

5 Sarana Prasarana  Dokumentasi 

 Observasi  

B. Kegiatan Pembelajaran 

No Indikator Metode 

1 Persiapan Pembelajaran 

a. Persiapan Guru: RPP, Materi, Media, Evaluasi 

b. Persiapan Siswa  

 Observasi 

 Dokumentasi  

 Wawancara  

2 Pelaksanaan  

a. Kegiatan Awal  

b. Kegiatan Inti  

c. Kegiatan Penutup 

d. Suasana Kelas  

 Wawancara 

 Observasi 

3 Evaluasi Pembelajaran   Observasi  

 

 



PEDOMAN WAWANCARA  

A. Kepala Madrasah  

Nama   : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

 

1. Bagaimanakah latar belakang berdirinya madrasah ini dan perkembangannya sampai 

dengan saat ini? 

2. Kapan madrasah ini didirikan dan siapa pendirinya? 

3. Apa visi dan misi madrasah ini? 

4. Apa tujuan yang hendak dicapai dengan didirikannya madrasah ini? 

5. Bagaimanakah keadaan siswa baik itu mengenai jumlah siswa, perilaku, serta input dan 

outputnya? 

6. Bagaimana keadaan  guru dan karyaawan? Apakah mereka sudah melaksanakan 

kewajiban dan tugas mereka sesuai dengan tujuan madrasah? 

7. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan pembelajaran di 

madrasah ini? 

8. Bagaimana dengan prestasi siswa selama ini? 

9. Apa harapan madrasah ini dimasa yang akan datang? 

 

B. Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Pra Tindakan 

Nama Guru  : 

Hari/Tanggal  : 

Tempat  : 

 

1. Bagaimanakah menurut pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran bahasa Arab di MI 

Ma’arif  Petet? 

2. Metode apa yang biasanya ibu gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab? 

3. Problem  apa yang anda dihadapi ketika mengajar? 

4. Problem apakah yang dihadapi oleh siswa ketika pembelajaran bahasa Arab? 

5. Problem apa yang anda hadapi yang berkaitan dengan metode? 



6. Strategi apa yang biasa bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab? 

7. Apakah bapak/ibu sering melakukan variasi metode dan teknik saat mengajar? 

8. Bagaimanakah respon siswa saat KBM berlangsung? 

9. Berapa kali bapak/ibu melakukan evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab? 

 

C. Siswa kelas IV, V.VI 

Nama Siswa  : 

Hari/tanggal  : 

Tempat   : 

1. Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

2. Apakah masalah yang kamu hadapi dalam belajar bahasa Arab? 

3. Bagaimana motivasimu belajar bahasa Arab? 

4. Apakah kamu suka dengan cara mengajar guru bahasa Arab di MI Ma’arif Petet? 

5. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru bahasa Arab di MI Ma’arif 

Petet? 

6. Apakah guru selalu memberikan semangat untuk giat dalam belajar bahasa Arab? 

7. Apakah guru selalu membiasakan kamu untuk berbicara bahasa Arab?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI GURU 

Nama Guru  : 

Bidang Studi/Mapel : 

Topik Pembahasan : 

Kelas   : 

Jam/Ruang  : 

Waktu   : 

Hari/Tanggal  : 

 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda (v) pada kolom dengan ketentuan: 

 Ada, jika terjadi aktifitas 

 Tidak, jika tidak terjadi aktifitas 

No Aspek yang diamati 
Realisasi 

Ket 
Ada Tidak 

1 Keterampilam Membuka Pelajaran: 

a. Menarik perhatian siswa 

b. Membuat apersepsi 

c. Menyampaikan topic atau tujuan 

d. Member pre tes 

   

2 Keterampilan Menjelaskan Materi: 

a. Kejelasan 

b. Penggunaan contoh 

c. Penekanan hal penting 

d. Penggunaan metode/pendekatan secara tepat 

e. Penggunaan sumber belajar secara tepat 

 

   



3 Interaksi Pembelajaran: 

a. Mendorong siswa untuk aktif 

b. Kemampuan mengelola kelas 

c. Member bantuan siswa yang mengalami kesulitan 

   

4 Keterampilan Bertanya: 

a. Penyebaran 

b. Pemindahan giliran 

c. Pemberian waktu berfikir 

   

5 Keterampilan Membrikan Penguatan: 

a. Penguatan verbal 

b. Penguatan non verbal 

   

6  Keterampilan Penggunaan Waktu: 

a. Menggunakan waktu sedang  

b. Menggunakan waktu secara proporsional 

c. Memulai dan mengahiri pelajaran sesuai jadwal 

d. Memanfaatkan waktu secara efektif 

   

7 Keterampilan Menutup Pelajaran: 

a. Meninjau kembali isi materi 

b. Melakukan pos tes 

   

 

 

        Lamongan,                   2013 

        Observer 

 

             

        (   ) 

 

 

 



Catatan Lapangan 

(Wawancara Pra Tindakan) 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 

Waktu     : 09.00 

Lokasi     : Ruang guru MI Ma’arif Petet 

Sumber data   : Ibu Karomah, S.Pd.I 

1. Tanya : Bagaimanakah menurut pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran 

bahasa Arab di MI Ma’arif Petet? 

Jawab : Alhamdulillah sudah lumayan baik, meskipun banyak kekurangan 

serta problem disana sini.hehehe… 

2. Tanya : Kendala apa yang bapak/ibu hadapi ketika mengajar? 

Jawab : kendalanya ya dari anak-anak juga dari materi. 

3. Tanya : Solusi sementara apa yang di ambil? 

Jawab : solusinya ya membuat anak supaya suka dan semangat untuk belajar 

bahasa Arab. Karena rata-rata anak mengeluh kesulitan belajar bahasa Arab. 

4. Tanya : metode apa yang selama ini bapak/ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab? 

Jawab : metode biasa saja mas. Ya metode ceramah dan penugasan. 

5. Tanya : adakah variasi metode setiap  kali bapak/ibu mengajar? 

Jawab : tidak ada mas. Saya seringnya ya pakai metode ceramah saja dalam 

mengajaar. Karena lebih simple dan mudah. 

6. Tanya : adakah kendala yang datang dari siswa? Apa? 



Jawab : ada mas. Siswa masih merasa kesulitan belajar bahasa Arab. Karena 

siswa banyak yang belum bisa baca Al-Quran serta mereka kesulitan dalam 

membedakan antara fi’il madhi dan mudhore’. 

7. Tanya : apakah kesulitan utama yang bapak/ibu hadapi dalam mengajar 

bahasa Arab? 

Jawab : yang utama yaitu tentang materi mas. Karena saya baru ngajar bahasa 

Arab 2 tahun dan saya juga bukan lulusan bahasa Arab jadi masih ngajar 

sambil belajar. 

 

Interpretasi: 

Dari wawancara di atas didapatkan kesimpulan bahwa metode pembelajaran yang 

selama ini diterapkan oleh guru ialah metode konvensional. Selain itu siswa juga 

masih mengalami kesulitan serta kurangnya motivasi dan semangat siswa karena 

masih menganggap bahasa Arab itu pelajaran yang sulit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan I 

Metode pengumpulan data : Observasi  

Hari/Tanggal   : Selasa, 5 Maret 2013 

Waktu     : 09.30-10.30 

Lokasi     : Ruang kelas VI MI Ma’arif Petet 

Sumber data   : Ibu Karomah, S.Pd.I 

Observasi kelas pertama ini dilakukan di kelas VI bertepatan tanggal 5 Maret 

2013. Hari ini suasana sangat cerah sehingga sangat mendukung sekali untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dimulai pada jam 09.30 

dan akan berahir jan 10.30. 

Pertama guru masuk kelas kemudian mengkondisikan kelas agar kelas 

kondusif. Dan meminta siswa untuk membaca do’a terlebih dahulu sebelum pelajaran 

dimulai. Kemudian guru memulai kelas dengan salam dan siswa menjawab dengan 

serempak dan penuh semamgat. Guru kemudian menanyakan tentang materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan kemarin. Kebetulan hari ini ada PR untuk 

mengerjakan soal yang ada di buku paket. Kemudian siswa mengumpulkan PR 

mereka ke meja guru. 

Guru tidak langsung mengoreksi PR siswa akan tetapi langsung memulai 

kegiatan inti pembelajaran. Materi yang diajarkaan pada hari ini yakni tentang  al 

‘unwan. Guru membacakan teks bacaan kemudian mengartikan kata per kata. Metode 

yang digunakan dalam proses pembelajaran ialah metode ceramah. Guru juga tidak 

menggunakan media pembelajaran. Hanya papan tulis dan kapur serta buku yang 

menjadi media utama. 



Selama proses pembelajaran guru jarang sekali menghampiri siswa-siswi yang 

gaduh. Guru hanya mengajar didepan kelas. Sehingga interaksi yang terjadi hanya 

searah. Pertama-tama siswa terlihat antusias akan tetapi setelah proses pembelajaran 

berlangsung sekitar setengah jam siswa sudah mulai terlihat tidak semangat. Hal ini 

dipicu adanya anggapan bahwa bahasa Arab masih terasa sulit bagi mereka. 

Pada ahir pembelajaran guru hanya menutup kelas dengan bacaan salam dan 

hamdalah. 

Interpretasi: 

Dari observasi diperoleh informasi bahwa metode yang digunakan adalah metode 

ceramah. Guru tidak menggunakan media pembelajaran selain buku dan alat tulis. 

interaksi hanya terjadi searah sehingga penguasaan kelas kurang begitu maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan II 

Metode pengumpulan data : Observasi  

Hari/Tanggal   : senin 11 Maret 2013 

Waktu     : 10.30-12.00 

Lokasi     : Ruang kelas V MI Ma’arif Petet 

Sumber data   : Ibu Karomah, S.Pd.I  

Observasi kali ini di kelas V MI Ma’arif Petet Kulonprogo. Observasi dikelas 

V tidak berbeda jauh dengan apa yang sudah peneliti dapatkan saat observasi di kelas 

IV. Seluruh proses pembelajaran sama dengan yang terjadi dikelas IV.  

Guru memulai kelas tepat pukul 10.30. guru langsung membuka kelas dengan 

salam tanpa menanyakan kabar para siswa terlebih dahulu. Metode yang digunakan 

pada saat mengajar yakni metode ceramah. Adapun materi ajar adalah seputar al 

maktabah dengan standar kompetensi kemahiran menyimak. 

Media yang digunakan pun sama hanya buku dan papan tulis serta kapur. 

Adapun interaksi antara guru dan murid berjalan cukup baik tidak seperti di kelas IV. 

Pada ahir pembelajaran guru menutup kelas dengan membaca doa dan di ahirti 

dengan salam. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi ini diperoleh informaasi bahwa pembelajaran di kelas V tidak 

jauh berbeda dengan yang terjadi di kelas IV.   

 

 

 



Catatan Lapangan III 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 28 Maret 2013 

Waktu     : 8.30-10.00 

Lokasi     : Ruang kelas VI MI Ma’arif Petet 

Sumber data   : Karomah, S.Pd.I 

 

Observasi kali ini di kelas VI MI Ma’arif Petet Kulonprogo. Observasi dikelas 

VI tidak berbeda jauh dengan apa yang sudah peneliti dapatkan saat observasi di 

kelas IV dan V. Seluruh proses pembelajaran sama dengan yang terjadi dikelas 

tersebut.  

Guru memulai kelas tepat pukul 08.30. Guru langsung membuka kelas dengan 

salam tanpa menanyakan kabar para siswa terlebih dahulu. Metode yang digunakan 

pada saat mengajar yakni metode ceramah. Adapun materi ajar adalah seputar rihlah 

dengan standar kompetensi kemahiran menyimak. 

Media yang digunakan pun sama hanya buku dan papan tulis serta kapur. 

Adapun interaksi antara guru dan murid berjalan cukup baik tidak seperti di kelas IV 

dan V. Pada ahir pembelajaran guru menutup kelas dengan membaca doa dan di ahirti 

dengan salam. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi ini diperoleh informaasi bahwa pembelajaran di kelas V tidak 

jauh berbeda dengan yang terjadi di kelas IV.  . guru langsung membuka kelas 

dengan salam tanpa menanyakan kabar para siswa terlebih dahulu. Metode yang 



digunakan pada saat mengajar yakni metode ceramah. Adapun materi ajar adalah 

seputar al maktabah dengan standar kompetensi kemahiran menyimak. 

Media yang digunakan pun sama hanya buku dan papan tulis serta kapur. 

Adapun interaksi antara guru dan murid berjalan cukup baik tidak seperti di kelas IV. 

Pada ahir pembelajaran guru menutup kelas dengan membaca doa dan di ahirti 

dengan salam. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi ini diperoleh informaasi bahwa pembelajaran di kelas V tidak 

jauh berbeda dengan yang terjadi di kelas IV.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan IV 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 12 Maret 2013 

Waktu     : 09.30-10.30 

Lokasi     : Ruang kelas IV MI Ma’arif Petet 

Sumber data   : Rama 

1. Tanya : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

Jawab : suka sekali. Karena gurunya enak. 

2. Tanya : Apakah kamu ada kesulitan dalam belajar bahasa Arab? 

Jawab : ada pak. Saya itu susah menulisnya. 

3. Tanya : apakah guru selalu memberikan semangat untuk giat dalam 

belajar bahasa Arab? 

Jawab : iya pak, kadang-kadang 

4. Tanya : apakah guru selalu membiasakan kamu untuk berbicara bahasa 

Arab?  

Jawab : iya..kadang-kadang.  

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan V 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 12 Maret 2013 

Waktu     : 09.30-10.30 

Lokasi     : Ruang kelas V MI Ma’arif Petet 

Sumber data   : Tami  

1. Tanya : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

Jawab : kadang suka kadang tidak. 

2. Tanya : Apakah kamu ada kesulitan dalam belajar bahasa Arab? 

Jawab : iya ada. Saya itu kesulitan sekali ketika disuruh membaca. 

3. Tanya : apakah guru selalu memberikan semangat untuk giat dalam 

belajar bahasa Arab? 

Jawab : iya pak, biasanya. 

4. Tanya : apakah guru selalu membiasakan kamu untuk berbicara bahasa 

Arab?  

Jawab : hehehe,,,,,gak tahu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VI 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 12 Maret 2013 

Waktu     : 09.30-10.30 

Lokasi     : Ruang kelas VI MI Ma’arif Petet 

Sumber data   : Lisa 

1. Tanya : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

Jawab : suka sekali.  

2. Tanya : Apakah kamu ada kesulitan dalam belajar bahasa Arab? 

Jawab : ada pak. Saya itu kesulitan membaca dan mengartikan. 

3. Tanya : apakah guru selalu memberikan semangat untuk giat dalam 

belajar bahasa Arab? 

Jawab : iya pak,  

4. Tanya : apakah guru selalu membiasakan kamu untuk berbicara bahasa 

Arab?  

Jawab : iya.. 

 

 



DOKUMENTASI KONDISI MI MA’ARIF PETET 

KULONPROGO 

 

           

         

 

 

 



DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 

DI MA’ARIF PETET KULONPROGO 

 

          

 

 

               



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Madrasah  : MI MA’ARIF PETET 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : V/2(dua) 

Materi Pokok : Kalam tentang  

 dengan menggunakan 20 mufradat 

baru 
Pertemuan   : 11 dan 12 (12 x 35) 

Metode pembelajaran : Ikhtiyarat/eclectic (sam'iyah syafawiyah, tanya 
jawab, penugasan, dan lain-lain. 

Standar Kompetensi : 6. Berbicara 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam  
bentuk paparan atau dialoq  tentang 
lingkungan Madrasah  

Kompetensi dasar   : 6.1 
Melakukan dialog sederhana tentang 

 

6.2 
Menyampaikan informasi secara lisan dalam 
kalimat sederhana  tentang 

 

Alokasi waktu :  2 x 40 

 
Langkah-langkah Pembelajaran     : 
 
a.  Kegiatan Awal/Orientasi 
 



 Guru menyapa dan memperkenalkan diri pada siswa 

 Guru bertanya kepada beberapa siswa tentang informasi pribadi 
(nama, alamat, asal Madrasah , dll) 

 Guru menjelaskan kompetensi yang diharapkan akan dicapai dan 
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan berkenaan dengan                                       

 

 
b.  Kegiatan Inti 
 

 Siswa Berbicara hiwar/teks lisan  

tentang  yang 

disampaikan guru melalui kaset, VCD/DVD, atau suara guru langsung. 

 Siswa mendemonstrasikan 

  sesuai materi 

yang diperdengarkan dengan bimbingan guru. 

 Siswa mengidentifikasi makna kata, frase, dan kalimat dalam 
hiwar/teks lisan yang diperdengarkan oleh guru. 

 Siswa menjelaskan makna kata, frase, dan kalimat dalam hiwar/teks 
lisan yang diperdengarkan oleh guru. 

 
c.  Kegiatan Akhir 
 

 Siswa menjawab pertanayaan guru tentang : 

 Makna kata, frase, kalimat, dan seluruh hiwar atau teks lisan yang 
disimaknya 

 Ragam  
 

 dan maknanya yang terdapat dalam hiwar atau teks lisan yang 
disimaknya. 

 Kandungan materi dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/teks lisan 
yang disimaknya. 

 Siswa mendemonstrasikan hiwar/teks lisan yang disimaknya. 
 
Alat/Bahan/Sumber : 



 Buku paket, perangkat pembelajaran     , linguaphone, kamus, 

majalah, komik, Koran, kaset, VCD/DVD, alat peraga, dsb. 

Penilaian : 

Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Penilaian 

Contoh Instrumen 

 Melafalkan kosa 

kata atau kalimat 

yang didengar. 

 Menyebutkan 

kembali kata atau 

kalimat yang 

didengar. 

 Mengartikan kata 

atau kalimat 

dengan tepat dan 

benar . 

 Mengungkapkan 

kembali isi 

wacana yang 

didengar. 

 Menyalin atau 

menulis kembali 

kata-kata atau 

kalimat yang 

didengar.   

Lisan  
 
 
 
 
Lisan  
 
 
 
 
Lisan  
 
 
 
 
 
Lisan  
 
 
 
 
Tulis 

Uraian 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
Menulis 
Ulang 



                    

        

 
 
 
Mengetahui     Kulonprogo, 5 Maret 2013 
Kepala MI Ma’Arif Petet       Guru 
 
 
 
 
Siti Dwiningsih, S.Pd.I    Karomah, S.Pd.I 
NIP.196409221986032003    NIP. 
 

 
 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Madrasah : MI MA’ARIF PETET 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : IV/2 (dua) 

Materi Pokok : Kalam tentang 
 dengan menggunakan 20 mufradat baru  العنوان

Pertemuan   : 11 dan 12 (12 x 35) 
Metode pembelajaran : Ikhtiyarat/eclectic (sam'iyah syafawiyah, tanya 

jawab, penugasan, dan lain-lain. 
Standar Kompetensi : 6. Berbicara 

 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam  
bentuk paparan atau dialog  tentang tentang 
alamat, keluarga, dan kehidupan keluarga 

Kompetensi dasar   : 6.1     Melakukan dialog sederhana tentang 
 العنوان، الأسرة، الحياة العائلية

6.2      Menyampaikan informasi secara lisan 
dalam kalimat sederhana  tentang 

 العنوان، الأسرة، الحياة العائلية

Alokasi waktu :  2 x 40 

 
Langkah-langkah Pembelajaran     : 
 
a.  Kegiatan Awal/Orientasi 
 

 Guru menyapa dan memperkenalkan diri pada siswa 

 Guru bertanya kepada beberapa siswa tentang informasi pribadi (nama, 
alamat, asal Madrasah, dll) 

 Guru menjelaskan kompetensi yang diharapkan akan dicapai dan 
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan berkenaan dengan العنوان 

 
b.  Kegiatan Inti 
 

 Siswa Berbicara hiwar/teks lisan tentang  العنوان  yang disampaikan guru 
melalui kaset, VCD/DVD, atau suara guru langsung. 

 Siswa mendemonstrasikan  العنووان  sesuai materi yang diperdengarkan 
dengan bimbingan guru. 

 Siswa mengidentifikasi makna kata, frase, dan kalimat dalam 
hiwar/teks lisan yang diperdengarkan oleh guru. 



 Siswa menjelaskan makna kata, frase, dan kalimat dalam hiwar/teks 
lisan yang diperdengarkan oleh guru. 

 
c.  Kegiatan Akhir 
 

 Siswa menjawab pertanayaan guru tentang : 

 Makna kata, frase, kalimat, dan seluruh hiwar atau teks lisan yang 
disimaknya 

 Ragam اسم إشارة + اسم مفزد/علم dan maknanya yang terdapat dalam hiwar 
atau teks lisan yang disimaknya. 

 Kandungan materi dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/teks lisan 
yang disimaknya. 

 Siswa mendemonstrasikan hiwar/teks lisan yang disimaknya. 
 
Alat/Bahan/Sumber : 

 Buku paket, perangkat pembelajaran  رق طا  , linguaphone, kamus, 

majalah, komik, Koran, kaset, VCD/DVD, alat peraga, dsb. 

Penilaian : 

 
 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Penilaian 

Contoh 
Instrumen 

 Melafalakan teks 
bacaan dengan benar 
dan tepat sesuai 
dengan tanda baca. 

 

 Menyampaikan 
informasi sederhana 
sesuai dengan 
konteks 

 

 Mendemonstrasikan 
materi hiwar  dengan 
tepat dan benar 
secara berpasangan. 

Lisan 
 
 
 
 
Lisan  
 
 
 
 
Lisan  
 
 

Uraian 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 

 يا صديقى! ماهذا ؟  -
 هذا قلم+ 
 ما هذه ؟  -

 + هذه مسطزة
 هل هذا كتاب ؟  -

  + نعم، هذا كتاب    

 
Mengetahui     Kulonprogo, 7 Maret 2013 
Kepala MI Ma’arif Petet    Guru  
 



 
 
Siti Dwiningsih, S.Pd.I    Karomah, S.Pd.I 
NIP.196409221986032003    NIP. 
 
 
 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Madrasah  : MI MA’ARIF PETET 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : VI/(dua) 2 

Materi Pokok : Istima’ tentang  

 الواجب المنزلي، الرحلة 
 dengan menggunakan 20 mufradat baru 

Pertemuan   : 1 dan 2 (4 x 35) 

Metode pembelajaran : Ikhtiyarat/eclectic (sam'iyah syafawiyah, tanya 
jawab, penugasan, dan lain-lain. 

Standar Kompetensi : 5. Menyimak 
 
Memahami informasi lisan melalui kegiatan 
mendengarkan dalam  bentuk paparan atau 
dialoq  tentang kegiatan yang telah dilakukan 

Kompetensi dasar   : 5.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan 
 ujaran ( kata, kalimat ) tentang  

 الواجب المنزلي، الرحلة 
5.2 Memukan makna atau gagasan dari 
wacana  lisan sederhana tentang  

 الواجب المنزلي، الرحلة 
Alokasi waktu :  2 x 40 

 
Langkah-langkah Pembelajaran     : 
 
a.  Kegiatan Awal/Orientasi 
 

 Guru menyapa dan memperkenalkan diri pada siswa 

 Guru bertanya kepada beberapa siswa tentang informasi pribadi 
(nama, alamat, asal Madrasah , dll) 

 Guru menjelaskan kompetensi yang diharapkan akan dicapai dan 
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan berkenaan dengan                                       

 الواجب المنزلي، الرحلة
 
b.  Kegiatan Inti 
 

 Siswa menyimak hiwar/teks lisan  



tentang    ،الرحلبة الواجبب المنزلبي  yang disampaikan guru melalui 

kaset, VCD/DVD, atau suara guru langsung. 

 Siswa mendemonstrasikan  الواجب المنزلي، الرحلبة sesuai materi 

yang diperdengarkan dengan bimbingan guru. 

 Siswa mengidentifikasi makna kata, frase, dan kalimat dalam 
hiwar/teks lisan yang diperdengarkan oleh guru. 

 Siswa menjelaskan makna kata, frase, dan kalimat dalam hiwar/teks 
lisan yang diperdengarkan oleh guru. 

 
c.  Kegiatan Akhir 
 

 Siswa menjawab pertanayaan guru tentang : 

 Makna kata, frase, kalimat, dan seluruh hiwar atau teks lisan yang 
disimaknya 

 Ragam  dan maknanya yang 

terdapat dalam hiwar atau teks lisan yang disimaknya. 

 Kandungan materi dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/teks lisan 
yang disimaknya. 

 Siswa mendemonstrasikan hiwar/teks lisan yang disimaknya. 
 
Alat/Bahan/Sumber : 

 Buku paket, perangkat pembelajaran     , linguaphone, kamus, 

majalah, komik, Koran, kaset, VCD/DVD, alat peraga, dsb. 

Penilaian : 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Penilaian 

Contoh 
Instrumen 

 Membedakan 
perubahan bentuk Fi’il 
Madhi’ 

 Menyebutkan kosakata 
baru yang didengar 

 Mencocokkan gambar 
dengan ujaran sesuai 
konteks 
Menerjemahkan 

Tulis 
 
 
Lisan  
 
Tulis 
 
 
 

Uraian 
 
 
Uraian 
 
Uraian 
 
 
 



kalimat- kalimat yang 
didengar 

 Menentukan tema 
konteks yang didengar 

 Mencatat isi pokok/ hal 
penting dari teks yang 
didengar 

 
 
Tulis 
 
 
Tulis 

 
 
Uraian 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Mengetahui     Kulonprogo, 9 Maret 2013 
Kepala MI Ma’Arif Petet       Guru 
 
 
 
 
Siti Dwiningsih, S.Pd.I    Karomah, S.Pd.I 
NIP.196409221986032003    NIP. 
 
 



Bahasa Arab MI / Semester 2 

 
1 

SILABUS 
 

Nama Madrasah  : MI MA’ARIF PETET 

Kelas/Semester  : IV/II 

Mata Pelajaran   : Bahasa Arab 

 

Standar Kompetensi  : 1. MENYIMAK/ISTIMA'  (Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan paparan atau dialoq  tentang 

pekerjaan.) 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 
1.1Mengenal  

bunyi huruf 

hijaiyah dan 

ujaran (kata, 

kalimat) tentang

 

 Isim isyarah 

 Dlomir mufrot 

 Kata tanya ma 

dan man. 

 Jenis-jenis 

pekerjaan 

 Mufrodat seperti :  

 

 

 Mendengarkan 

pelafalan kosa kata 

baru . 

 Menirukan 

pelafalan kata-kata 

atau kalimat yang 

didengar. 

 Mencocokkan 

gambar dengan 

kata, kalimat yang 

didengar  

 Tanya jawab isi 

materi yang 

didengar. 

 Menuliskan 

beberapa kalimat 

yang didengar. 

 Melafalkan atau 

mengulang kembali kata 

atau kalimat yang 

didengar.  
 

Tes lisan 
 

2 x 35’  Buku paket Bahasa 

Arab. 

 Model guru 

 Gambar –gambar 

jenis pekerjaan 

1.2.Memahami 

makna kata, frase 

atau kalimat 

informasi tentang

 Isim isyarah 

 Dlomir mufrot 

 Kata tanya ma 

dan man. 

 Mendengarkan 

pelafalan kosa kata 

baru . 

 Menirukan 

 Mengartikan kata atau 

kalimat yang didengar. 

 Mengungkapkan kembali 

isi wacana yang didengar. 

Individu    
Tulis 
 

  



Bahasa Arab MI / Semester 2 

 
2 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 Jenis-jenis 

pekerjaan 

 Mufrodat seperti :  

 

 

pelafalan kata-kata 

atau kalimat yang 

didengar. 

 Mencocokkan 

gambar dengan kata, 

kalimat yang 

didengar  

 Tanya jawab isi 

materi yang 

didengar. 

 Menuliskan 

beberapa kalimat 

yang didengar. 
 

 Menyalin atau menulis 

kembali kata-kata atau 

kalimat yang didengar. 

Mengungkapkan kembali 

tentang isi wacana yang 

didengar. 
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3 

Standar Kompetensi   : 2. BEBICARA/KALAM (Mengungkapkan informasi secara lisan  berupa paparan atau dialoq  tentang pekerjaan.) 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 
2.1.Melakukan 

dialog sederhana 

tentang 

 

 Isim isyarah 

 Dlomir mufrot 

 Kata tanya ma 

dan man. 

 Jenis-jenis 

pekerjaan 

 Teks hiwar 

seperti 

 

 Melafalkan materi 

hiwar dengan tepat 

dan benar secara 

klasikal. 

 Melafalkan materi 

hiwar secara 

berpasangan. 

 Melakukan tanya 

jawab dengan 

menggunakan 

gambar jenis-jenis 

pekerjaan. 

 Mengungkapkan 

atau bercerita 

tentang pekerjaan 

 Melafalkan kosa kata dan 

kalimat dengan pelafalan 

yang tepat dan benar. 
 

Tes lisan 
 

2 x 35’  Buku paket Bahasa 

Arab. 

 Model guru 

 Gambar –gambar 

jenis pekerjaan 

2.2.Menyampai-

kan informa-

si secara 

lisan dalam 

kalimat 

sederhana  

tentang 

 

 Isim isyarah 

 Dlomir mufrot 

 Kata tanya ma 

dan man. 

 Jenis-jenis 

pekerjaan 
 

 

 Melafalkan materi 

hiwar dengan tepat 

dan benar secara 

klasikal. 

 Melafalkan materi 

hiwar secara 

berpasangan. 
 

 Menyampaikan informasi 

sederhana sesuai dengan 

konteks. 

 Mendemonstrasikan 

materi hiwar  dengan 

tepat dan benar. 

   Buku paket Bahasa 

Arab. 

 Model guru 

 Gambar –gambar 

jenis pekerjaan 
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KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 Teks hiwar 

seperti 

 

 

 Melakukan tanya 

jawab dengan 

menggunakan 

gambar jenis-jenis 

pekerjaan. 

 Mengungkapkan 

atau bercerita 

tentang pekerjaa 
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Standar Kompetensi  : 3. MEMBACA/QIRO’AH  (Memahami wacana tertulis dalam bentuk paparan atau dialog tentang pekerjaan) 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 
3.1.Melafalkan 

huruf hijaiyah, 

kata, kalimat dan 

wacana tertulis 

tentang 

 

 Isim isyarah 

 Dlomir mufrot 

 Kata tanya ma 

dan man. 

 Jenis-jenis 

pekerjaan 

 Teks bacaan :  

 

 Menirukan 

pelafalan  kata-kata 

atau kalimat dalam 

teks bacaan dengan 

benar dan tepat 

sesuai dengan tanda 

baca. 

 Membaca teks 

bacaan secara 

bergantian.  
 

 Melafalkan kata-kata atau 

kalimat dalam teks bacaan 

dengan benar dan tepat 

sesuai dengan tanda baca. 
 

Tes lisan 
 

2 x 35’  Buku paket Bahasa 

Arab. 

 Model guru 

 Gambar –gambar 

jenis pekerjaan 

3.2.Menemukan 

makna, gagasan 

atau ide wacana 

tertulis tentang

   

 

 Isim isyarah 

 Dlomir mufrot 

 Kata tanya ma 

dan man. 

 Jenis-jenis 

pekerjaan 

 Teks bacaan :  

 

 Mengartikan kosa 

kata baru yang 

terdapat dalam teks 

bacaan. 

 Tanya jawab 

tentang isi teks 

bacaan. 

 Menceriterakan 

kembali isi teks 

bacaan dengan 

bahasa sendiri. 
 

 Mengidentifikasi makna 

kata atau kalimat dalam 

teks bacaan 

 Menjawab pertanyaan 

tentang isi teks bacaan. 

 Membuat kesimpulan isi 

teks bacaan. 

   Buku paket Bahasa 

Arab. 

 Model guru 

 Gambar –gambar 

jenis pekerjaan 
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6 

 

Standar Kompetensi  : 4. MENULIS/KITABAH (Menuliskan kata, ungkapan, dan teks fungsional pendek  sederhana tentang pekerjaan.) 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 
4.1.Menyalin 

kata, kalimat dan 

menyusun kata 

menjadi kalimat 

sempurna tentang

 

 Isim isyarah 

 Dlomir mufrot 

 Kata tanya ma 

dan man. 

 Jenis-jenis 

pekerjaan 

 Contoh khot : 

 

 

 Menulis contoh 

khot dalm buku  

atau LKS . 

 Mengerjakan 

latihan yang 

diberikan guru 

 Menggunakan 

mufrodat yang tepat 

dan benar dalam 

berbagai kalimat. 

 Menyalin kalimat sesuai 

dengan contoh (khot).. 

 Menyusun kata-kata 

menjadi    kalimat yang 

sempurna. 

 Melengkapi kalimat yang 

belum sempurna 

 Membuat kalimat 

sederhana sesuai dengan 

tema. 

Tes Tulis 2 x 35’  Buku paket Bahasa 

Arab. 

 Model guru 

 Gambar –gambar 

jenis pekerjaan 

 

Mengetahui           Kulonprogo, 5 Maret 2013 

Kepala MI Ma’Arif Petet             Guru 

 

 

 

 

Siti Dwiningsih, S.Pd.I          Karomah, S.Pd.I 

NIP.196409221986032003          NIP. 

 
 



SILABUS 

 

Nama Madrasah  : MI MA’ARIF PETET 

Kelas/Semester  : V/II 

Mata Pelajaran   : Bahasa Arab 

Standar Kompetensi       : 5. MENYIMAK/ISTIMA’ (Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan paparan atau dialog tentang 

lingkungan rumah). 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

5.1 Mengenal 

bunyi huruf 

hijaiyah dan 

ujaran (kata, 

kalimat) 

tentang 

 

 Benda yang ada 

di kebun. 

 Nama pohon 

dan bunga. 

 Kata sifat. 

 Jenis warna. 

 Pola kalimat : 

 

  Mufrodat seperti : 

       

 

 Mendengarkan 

pelafalan kosa 

kata baru tentang 

kebun rumah. 

 Drill pelafalan 

kosa kata. 

 Menyebutkan  

nama bunga / 

pohon yang 

ditunjuk guru 

dalam gambar. 

 Menyebutkan 

warna bunga 

yang ditunjukkan 

teman. 

 Tanya jawab 

tentang kata atau 

kalimat yang 

didengar. 

 Mennyebutkan isi 

pokok  materi 

yang didengar. 

 Menulis kata atau 

kalimat yang 

 Melafalkan 

kosa kata atau 

kalimat yang 

didengar. 

 Menyebutkan 

kembali kata 

atau kalimat 

yang 

didengar. 
 

 

tes lisan  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 x 35’ o Buku paket 
Pelajaran  
Bahasa                 Arab 
o tape   recorder. 
o Gambar taman rumah 
       



KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 
didengar.  

 

5.2 Memahami 

makna kata, 

frase atau 

kalimat  

tentang 

 

 Benda yang ada 

di kebun. 

 Nama pohon 

dan bunga. 

 Kata sifat. 

 Jenis warna. 

 Pola kalimat : 

 

  Mufrodat seperti : 

       

 

 Mendengarkan 

pelafalan kosa 

kata baru tentang 

kebun rumah. 

 Drill pelafalan 

kosa kata. 

 Menyebutkan  

nama bunga / 

pohon yang 

ditunjuk guru 

dalam gambar. 

 Menyebutkan 

warna bunga 

yang ditunjukkan 

teman. 

 Tanya jawab 

tentang kata atau 

kalimat yang 

didengar. 

 Mennyebutkan isi 

pokok  materi 

yang didengar. 

 Menulis kata atau 

kalimat yang 

didengar.  
 

 

 

 

 

 Mengartikan 

kata atau 

kalimat 

dengan tepat 

dan benar . 

 Mengungkap

kan kembali 

isi wacana 

yang 

didengar. 

 Menyalin 

atau menulis 

kembali kata-

kata atau 

kalimat yang 

didengar.   

Tes tulis 1 x 35’  Buku paket 

 Pelajaran  

 Bahasa                 

Arab 

 tape   recorder. 

 Gambar taman 

rumah 
 



Standar Kompetensi       : 6. BERBICARA/KALAM (Mengungkapkan informasi secara lisan dalam  bentuk paparan atau dialog  tentang 

lingkungan rumah.). 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

6.1 Melakukan 

dialog 

sederhana 

tentang 

 

 Benda yang ada 

di kebun. 

 Nama pohon 

dan bunga. 

 Kata sifat. 

 Jenis warna 

 Teks hiwar 

seperti 

  

                               

                               

           

 Melafalkan 

materi hiwar 

dengan tepat dan 

benar secara 

klasikal. 

 Melafalkan 

materi hiwar 

secara 

berpasangan. 

 Mengartikan  

materi hiwar  

 Melakukan tanya 

jawab dengan 

teman tentang 

taman rumah. 

 Bercerita tentang 

taman. 

 Melafalakan teks 

bacaan dengan 

benar dan tepat 

sesuai dengan 

tanda baca. 

 Menggunakan/m

engu-capkan 

mufrodat dengan 

tepat dalam 

berbagai kalimat. 
 

Tes lisan 
 

1 x 35’  Buku paket 

Bahasa 

Arab. 

 Model guru 

 Gambar 

taman 

rumah 
 

6.2 Menyampa-

ikan 
 Benda yang ada 

di kebun. 
 Melafalkan 

materi hiwar 

 Melafalakan teks 

bacaan dengan 

Tes lisan 
 

1 x 35’  Buku paket 

Bahasa 



KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 
informasi 

secara lisan 

dalam 

kalimat 

sederhana  

tentang

 

 Nama pohon 

dan bunga. 

 Kata sifat. 

 Jenis warna 

 Teks hiwar 

seperti 

  

                               

                               

           

dengan tepat dan 

benar secara 

klasikal. 

 Melafalkan 

materi hiwar 

secara 

berpasangan. 

 Mengartikan  

materi hiwar  

 Melakukan tanya 

jawab dengan 

teman tentang 

taman rumah. 

 Bercerita tentang 

taman. 

benar dan tepat 

sesuai dengan 

tanda baca. 

 Menggunakan/m

engu-capkan 

mufrodat dengan 

tepat dalam 

berbagai kalimat. 
 

Arab. 

 Model guru 

 Gambar 

taman 

rumah 
 

 



Standar Kompetensi       : 7. BERBICARA/KALAM (Mengungkapkan informasi secara lisan dalam  bentuk paparan atau dialog  tentang 

lingkungan rumah.). 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

7.1 Melafalkan 

huruf 

hijaiyah, 

kata, kalimat 

dan wacana 

tertulis 

tentang

 

 Benda yang ada 

di kebun. 

 Nama pohon 

dan bunga. 

 Kata sifat. 

 Jenis warna, 

teks bacaan 

seperti :

  

 Menirukan 

pelafalan teks 

bacaan dengan 

benar dan tepat 

sesuai dengan 

tanda baca. 

 Membaca secara 

individu teks 

bacaan secara 

bergantian. 

 Bertanya tentang 

arti mufrodat baru 

yang terdapat 

pada teks bacaan. 

 Tanya jawab 

tentang isi teks 

bacaan 

 Menentukan isi 

pokok  teks 

bacaan.  

 Menceriterakan 

kembali isi teks 

bacaan dengan 

bahasa sendiri. 
 

 

 Melafalakan teks 

bacaan dengan 

benar dan tepat 

sesuai dengan 

tanda baca. 

Tes lisan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 x 35’  Buku paket 

Bahasa 

Arab. 

 Model guru 

 Gambar 

taman 

rumah 

7.2 Menemu-kan 

makna, 
 Benda yang ada 

di kebun. 
 Menirukan 

pelafalan teks 

 Mengidentifikasi 

makna yang ada 

Tulis 
 

1 x 35’  Buku paket 

Bahasa 



KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 
gagasan atau 

ide wacana 

tertulis 

tentang

 

 Nama pohon 

dan bunga. 

 Kata sifat. 

 Jenis warna, 

teks bacaan 

seperti :

  

bacaan dengan 

benar dan tepat 

sesuai dengan 

tanda baca. 

 Membaca secara 

individu teks 

bacaan secara 

bergantian. 

 Bertanya tentang 

arti mufrodat baru 

yang terdapat 

pada teks bacaan. 

 Tanya jawab 

tentang isi teks 

bacaan 

 Menentukan isi 

pokok  teks 

bacaan.  

 Menceriterakan 

kembali isi teks 

bacaan dengan 

bahasa sendiri. 
 

dalam bahan 

bacaan . 

 Menjawab 

berbagai     

pertanyaan 

tentang isi 

bacaan. 

 Membuat 

kesimpulan 

tentang isi 

bacaan 

Arab. 

 Model guru 

 Gambar 

taman 

rumah 

 



Standar Kompetensi       : 8. MENULIS/KITABAH (Menuliskan kata, ungkapan, dan teks fungsional pendek  sederhana tentang lingkungan 

rumah). 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

8.1 Menyalin 

kata, kalimat 

dan 

menyusun 

kata menjadi 

kalimat 

sempurna 

tentang 

 

 Benda yang ada 

di kebun. 

 Nama pohon 

dan bunga. 

 Kata sifat. 

 Jenis warna. 

 Contoh khot : 

 

 

 Menulis contoh 

khot minimal 3x.  

 Mengerjakan 

latihan-latihan 

yang diberikan 

guru. 

 Membedakan 

kata sifat untuk 

benda jenis laki-

laki dengan benda 

jenis perempuan.. 

 Menggunakan 

mufrodat yang 

tepat dan benar 

dalam berbagai 

kalimat. 
 

 Menyalin kalimat 

sesuai dengan 

contoh (khot). 

 Melengkapi 

kalimat yang 

belum sempurna. 

 Menyusun kata-

kata menjadi    

kalimat yang 

sempurna. 

 Membuat kalimat 

sederhana dengan 

menggunakan 

kosa kata baru dan 

pola kalimat telah 

dipelajari. 

Tes tulis 2 x 35’ -Buku paket 

Bahasa Arab. 
-Model guru 
- Gambar taman 

rumah 

 

 

 

 

Mengetahui           Kulonprogo, 7 Maret 2013 

Kepala MI Ma’Arif Petet             Guru 

 

 

Siti Dwiningsih, S.Pd.I          Karomah, S.Pd.I 

NIP.196409221986032003          NIP. 

 



SILABUS 
 

Nama Madrasah  : MI MA’ARIF PETET 

Kelas/Semester  : VI/II 

Mata Pelajaran   : Bahasa Arab 
 

Standar Kompetensi       : 5. MENYIMAK/ISTIMA’ (Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan  paparan atau dialog  tentang 

kegiatan sehari-hari) 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

5.1 Mengidentifi

kasi bunyi 

huruf 

hijaiyah dan 

ujaran (kata, 

kalimat) 

tentang 

 

ISTIMA’  

kosakata  baru  

seperti :

 

 Mendengarkan  

wacana lisan 

dengan  berbagai 

media. 

 Tanya jawab 

tentang materi 

dengan 

menunjukkan 

gambar 

 Drill pelafalan 

kosakata baru, 

bermain tebak arti 

 Menyebutkan 

kosakata baru 

yang didengar 

 Mencocokkan 

tulisan/gambar 

dengan kata , 

kalimat yang 

didengar 

 Menentukan 

makna kata yang 

mirip 

Kelompok: 

Lisan 
Tulis 
Lisan 

1 x 35' Model 

guru/CD/ 

Kaset Tape 
Gambar/khot 

5.2 Menemukan 

makna dan 

gagasan dari 

wacana lisan 

sederhana  

tentang  

 

 

 Melihat kamus, 

mengartikan kata 

sulit dan kalimat 

yang didengar 

 Mendengarkan 

wacana tentang 

jam dengan 

berbagai media 
 

 Menerjemahkan 

kalimat- kalimat 

yang didengar 

 Menyebutkan 

tema konteks 

yang didengar 

 Mengulang 

kembali kata, 

kalimat/cerita  

yang didengar 

Lisan 
Lisan 
Individu 
Lisan 

2 x 35' Kamus Bahasa 

Arab 
Model 

guru/CD/ 

Kaset Tape 
Model 

guru/CD/ 

Kaset Tape 



Standar Kompetensi       : 6. BERBICARA/KALAM (Mengungkapkan informasi secara lisan dalam  bentuk paparan atau dialoq  tentang 

kegiatan sehari-hari) 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

6.2 Melakukan 

dialog 

sederhana 

tentang 

 

HIWAR  seperti:  

 

 Menirukan 

pelafalan kata, 

kalimat sesuai 

dengan teks 

percakapan 

melalui 

guru/media 

 Melihat kamus, 

mengartikan kata 

sulit dan kalimat 

yang ada pada 

teks percakapan 

 Tanya jawab 

tentang materi 

percakapan 

 Tanya jawab 

tentang materi 

percakapan 

 Mendemonstrasik

an percakapan 

dengan 

kelompoknya 

 Melafalkan kata, 

kalimat dengan 

intonasi yang 

tepat 

 Menerjemahkan 

teks percakapan 

dalam Bahasa 

Indonesia 

 Mengajukan 

pertanyaan 

dengan lafal  

yang tepat 

Kelompok:  
Lisan 
 

1 x 35’  Buku 

Paket / 

Modul 

guru 

 Kamus 

Bahasa 

Arab 

 Boneka 

6.2 Menyampaik

an informasi 

HIWAR  seperti:   Berdiskusi untuk 

menentukan 

 Memberikan 

jawaban dengan 

Lisan 2 x 35’  Buku 

Paket / 



KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 
secara lisan 

dalam 

kalimat 

sederhana  

tentang 

 

 

pokok isi 

percakapan 

 Menirukan 

pelafalan kata, 

kalimat sesuai 

dengan teks 

percakapan 

melalui 

guru/media 

lafal  yang tepat  

 Melakukan 

percakapan 

sederhana 

dengan intonasi 

yang tepat 

 Menentukan 

pokok isi 

percakapan 

 Melafalkan kata, 

kalimat dengan 

intonasi yang 

tepat 

Modul 

guru 

 Kamus 

Bahasa 

Arab 
 

 

 

 

 

 

 

 



Standar Kompetensi       : 7. MEMBACA/QIRA’AH (Memahami wacana tertulis dalam bentuk paparan atau dialog tentang kegiatan sehari-

hari) 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

7.1 Melafalkan 

huruf 

hijaiyah, 

kata, kalimat 

dan wacana 

tertulis 

tentang 

 

QIRO’AH seperti:

 

 Drill pelafalan 

kosakata baru,  

kosakata bantu 

dan ungkapan 

 Membuka kamus, 

menerjemahkan 

teks bacaan 

dalam Bahasa 

Indonesia 

 Mengucapkan 

kata, kalimat 

sesuai tanda baca 

dengan fashih 

 Menerjemahkan 

kata, kalimat-

kalimat ke dalam 

Bahasa 

Indonesia 

Individu : Lisan 
 

1 x 35’ Buku Paket B . 

Arab/ Modul 

guru 
Kams Bahasa 

Arab 

 
Standar Kompetensi       : 8. MENULIS/KITABAH (Menuliskan kata, ungkapan, dan teks fungsional pendek  sederhana tentang tentang 

kegiatan sehari-hari) 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

8.1 Menyusun 

kalimat dan 

membuat 

karangan 

sederhana 

KITABAH seperti: 

 
 Memperhatikan 

cara, meniru pe-

nulisan kata, kali-

mat sesuai de-

ngan contoh 

 Menyalin kata, 

kalimat sesuai 

dengan contoh 

(khot) 

 Menyusun kata-kata 

Individu : 

Pdoduk /Tulis 

Kinerja 
Tulis 
Portofolio/ 

2 x 35’  Model 

guru 

 Kartu kata 

 LKS/ 

Buku tulis 



KOMPETENSI 

DASAR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 

tentang 

 

Insya’ Muwajjah 

dengan pola 

kalimat fi’il 

mudhari’dan fi’il 

amar 

(khot) 

 Bermain lacak 

kata, menyusun 

sehingga menjadi 

kalimat sempurna  

 Tes/ latihan 

melengkapi 

kalimat yang 

belum sempurna 

 Menyusun kata 

menjadi kalimat, 

kalimat menjadi 

paragrap tentang 

kegiatan sehari-

hari 

menjadi kalimat 

sempurna 

 Melengkapi kalimat 

yang belum 

sempurna  

 Membuat karangan 

sederhana tentang 

 dengan 

kosakata yang 

sudah ditentukan 

tulis  Kamus B. 

Arab 

 

Mengetahui           Kulonprogo, 9 Maret 2013 

Kepala MI Ma’Arif Petet             Guru 
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